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ABSTRAK

Perelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan masalab-masalah yang banyak
dialami penghuni asrama puteri St Elizabeth Pringsewu tahun ajaran 1999/2000 dan
mengetahui pihak-pihak yang cenderung dihubungi penghuni asrama puteri St Elizabeth
Pringsewu tahun ajaran 1999/2000 untuk membicarakan atau menceritakan masalah-
masalah yang mereka alami, serta mefryusun program bimbingan di asrama puteri St
Elisabeth Pringsewu. Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif dengan menggunakan
metode survei. Inrumen penelitian berupa kuesioner.

Pengumpulan data dilakukan dengan mengikuti tiga tahap; pertama menyusun
kuesioner, kedua menguji coba kuesioner dan ketiga menyebarkan kuesioner. Data
dianalisis dengan cara membuat tabulasi skor dart masing-masing item dalam kuesioner
dan membuat tabulasi frekuenst dan persentase data pihak-pihak vang cenderung
dilmbungi penghuni asrama puteri St. Elizabeth Pringsewu untuk membicarakan atau
menceritakan masal ah-masalah yang tereka alami.

Hasil penelitian memmjukkan bahwa masalah-inasalah yang banyak dialami
penghuni asrama puteri St Elizabeth Pringsewu tahun ajaran 1999/2000 meliputi
masalah pribadi, sosial, belajar, dan karir. Masalah pribadi, antara lain; mudah marah,
takut gagal setiap saat akan mencoba sesuatu yang baru, takut berbicara di depan ummun,
suka melanmm dan berkhayal. sulit dalam mengambil keputusan. Masalah sosial, antara
lain: mengkhawatirkan keadaan orang tua yang bertempat tinggal jauh, khawatir tidak
mampu memenuhi harapan orang tua atau anggota Keluarga lainmrya, mengkhawatirkan
kondisi orang tua yang bekerja terlalu berat. Masalah belajar, antara lain: kurang puas
dengan hasil belajar atau nilai-nilai rapor, merasa jengkel dengan orang-orang tertentu
yvang membuat gaduh pada jam belajar di asrama, cenderung melakukan kegiatan-
kegiatan lain pada jam belajar misalmya mengobrol dengan teman, membuat surat,
memotong kuku. Masalah karir, antara lain: takut mengalami kegagalan dalam mencapai
cita-cita, takut akan bayangan masa depan atau cemas kalau menjadi pengangsur
setamat SMU ini, kurang memiliki pengetahuan temang jenis-jenis perguruan tingg.
Pilmk-pihak yang cenderung dihubungi penghuni asrama puteri St. Elizabeth Pringsewu
talmin ajaran 1999/2000 untuk membicarakan atau menceritakan masal ah-masalah yang
mereka alami teritama teman, orang tua, dan saudara.

Berdasarkan hasil penelitian ini disusun suatu program bimbingan di asrama
puteri St. Elizabeth Pringsewu, Garis-garis Besar Program Pelayanan Bimbingan
Kelompok (GBPPBK) dan satu contoh Satuan Pelayanan Bimbingan Kel ompok
(SPBK). Hadl kerja ini dilampirkan dalam laporan penelitian ini.
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